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ABSTRAK 

 

Persaingan yang semakin ketat di Indonesia yang sedang terjadi pada saat ini 
karena adanya globalisasi, yang mendorong perusahaan-p     erusahaan harus menciptakan 

keunggulan masing-masing agar dapat bertahan dan mampu bersaing di pasar industri. PT. 
Bisma merupakan perusahaan yang memproduksi baut berdasarkan permintaan pelanggan. 

PT. Bisma harus selalu memperhatikan produknya agar dapat unggul dibandingkan dengan 
perusahaan lain yang menghasilkan produk sejenis. 

Analisis biaya kualitas merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
perusahaan agar dapat selalu menjaga kualitas produk perusahaan dan dapat mengurangi 

tingkat kegagalan produk. Jenis biaya kualitas dibagi menjadi tiga jenis, yaitu prevention costs, 
appraisal costs, dan failure costs.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu 
metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data yang 

berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini, sehingga dapat menggambarkan objek 
yang diteliti secara jelas, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan, kemudian penulis memberikan saran yang perlu 
dilakukan dan berguna bagi perusahaan. Penelitian ini dilakukan sejak bulan September 2017 

sampai dengan November 2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari bulan 
Januari 2017 hingga Juni 2017. Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam 
penelitian ini adalah dengan mengumpulkan referensi-referensi berupa buku, jurnal, literatur 

yang membahas tentang kualitas, biaya kualitas, dan kegagalan produk. Setelah itu, penulis 
melakukan observasi di lapangan, wawancara dengan pihak perusahaan, dan mencatat hasil 

peninjauan langsung tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan masih menghasilkan produk 

gagal di atas batas toleransi sebesar 6,65% dari total produksi, sedangkan batas yang telah 

ditentukan adalah 3-4% dari total produksi. Saat ini, perusahaan masih belum menerapkan 
analisis biaya kualitas, namun perusahaan telah memiliki unsur biaya kualitas, yaitu biaya 

pelatihan karyawan, biaya inspeksi, biaya perbaikan mesin, biaya scarp dan rework, biaya 
spoilage, biaya pemotongan harga, biaya retur produk, dan biaya pengiriman akibat terjadinya 
kegagalan produk di perusahaan. Kegiatan-kegiatan tersebut belum mampu menurunkan 

tingkat kegagalan produk pada PT. Bisma sampai 3-4%. Faktor-faktor yang menjadi penyebab 
terbesar terjadinya kegagalan produk pada PT. Bisma adalah sumber daya manusia (human 

error). Pegawai yang kurang berkonsentrasi dalam bekerja, kurangnya pelatihan dan 
pengetahuan menjadi faktor penyebab terjadinya kegagalan produk. Faktor kedua yang 

menjadi penyebab terjadinya kegagalan produk adalah faktor mesin. Mesin-mesin yang 

terdapat pada PT. Bisma tidak dipelihara secara rutin, sehingga dapat mengalami gangguan 
sewaktu-waktu yang akan mengganggu proses produksi yang sedang berlangsung. Faktor lain 

yang menjadi penyebab terjadinya kegagalan produk adalah bahan baku, bahan baku tidak 
seluruhnya diinspeksi ketika datang ke perusahaan sehingga kualitasnya buruk dan dapat 

menyebabkan produk yang dihasilkan pun kualitasnya buruk. Faktor terakhir penyebab 
terjadinya kegagalan produk adalah metode produksi yang tidak digunakan oleh karyawan 
sebagaimana mestinya, karyawan hanya menggunakan pengetahuan berdasarkan 

pengalamannya untuk menjalankan proses produksi. Maka dari itu, perusahaan perlu 
menambah pelatihan karyawan, memberikan bonus kepada karyawan ketika tingkat kegagalan 

produk menurun, melakukan pemeliharaan mesin secara berkala, dan melakukan pengawasan 
yang lebih terhadap karyawan-karyawannya (supervisi). Dengan dilakukannya tindakan 
perbaikan yang tepat berdasarkan analisis biaya kualitas maka diharapkan PT. Bisma dapat 

menurunkan biaya kualitas sebesar Rp 47.238.660,00, tingkat produk cacat menurun sebesar 
70%, serta pada akhirnya dapat meningkatkan laba perusahaan.



 

  

 

ABSTRACT 

The increasingly tight competition in Indonesia which is currently happening 

nowadays because of globalization, pushes companies to create their own advantages so they 
can survive and compete in industrial market. PT Bisma always needs to pay attention its 

products so they can be superior compared to another companies who produce similar 
products. 
 Quality cost analysis is one of the method that a company can do to maintain its 

duct failure level. The type of quality cost is divided into three 

types, which are prevention costs, appraisal costs, and failure costs. 
 The used method for this research is descriptive method, which is a research method 

that is done by collecting and analyzing data which are connected with the problems in this 
research, so researcher can describe the researched object clearly. And then conclusion is 

made based on the research and discussion that are done before. After that the researcher will 
give his/her suggestions which are needed and useful for the company. This research was done 

from September 2017 until November 2017. The used data in this research was taken from 
January 2017 until June 2017. The technique for collecting data in this research is done by 

collecting references from books, journals, and literature that discuss quality, quality cost, 

side, and wrote down the result. 

 The result shows that the company still produces the failure product above the tolerant 
limit which is 6,65% of the total production, meanwhile the limit is 3-4% of the total 

production. Right now, the company has not applied the quality cost analysis, but it has the 
element of quality cost, which are employee training cost, inspection cost, machine repairmen 
cost, scarp and rework cost, spoilage cost, discount cost, product return cost, and shipment 

cost because of the product failure. Those activities have not been able to reduce the product 
failure to 3-4%. The factors that cause most of the product failure in PT. Bisma is the human 

resource (human error). Employees are not concentrate enough, they also do not receive 
enough training and knowledge. These are the reason why the product failure happens. The 

second factor is the machine factor. The machines in PT. Bisma are not maintained routinely, 
so they can experience interference once in a while. Another factor that can cause the product 

failure is raw materials. Not all of them are inspected when they arrive in the company, so the 
bad quality can cause bad result. The last factor is the production method is not used correctly 

by employees. Employees only use the knowledge that are gained by their own experience. 
Because of that, the company needs to increase employees training, give bonus to employees 

when the product failure decrease, do machine maintenance routinely, and supervise the 
employees more. By doing the correct corrective actions based on the quality cost analysis, it 

is expected that PT. Bisma can reduce its quality cost by Rp. 47,238,660.00, product defect 
level decrease 70%, and as a last result the company can increase its income. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Dalam era globalisasi perekonomian, persaingan bisnis antar 

perusahaan menjadi sangat ketat. Persaingan ini akan semakin berkembang seiring 

perkembangan waktu. Hal ini membuat perusahaan sebagai produsen harus selalu 

berinovasi dan terus mengikuti perkembangan yang ada, agar mampu bersaing 

dengan perusahaan lainnya. Perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan yang 

lebih daripada pesaingnya untuk dapat bersaing dalam persaingan yang ketat ini. 

Perusahaan yang tidak mampu bersaing dan tidak mampu memaksimalkan 

keunggulannya akan tersingkir dalam persaingan. 

 Keberhasilan suatu perusahaan tidak dapat dicapai begitu saja tanpa ada 

usaha maksimal dari perusahaan yang bersangkutan. Usaha yang dapat ditempuh 

oleh perusahaan antara lain dengan menentukan tujuan yang harus ditentukan 

dengan tepat dan cara mencapainya pun harus direncanakan serta dilakukan secara 

efektif dan efisien. Perusahaan diharapkan dapat menawarkan produk-produk 

dengan kualitas yang baik dan harga yang murah, agar konsumen tertarik untuk 

membeli produk-produk tersebut. Dalam menghasilkan produk, banyak hal yang 

perlu diperhatikan agar produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan 

tidak memerlukan biaya yang besar. Memperbaiki kualitas secara terus menerus 

merupakan sesuatu yang penting dalam membangun masa depan bisnis yang 

berkelanjutan.  

 PT. Bisma merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam 

pembuatan baut. Proses produksi pada PT. Bisma dilakukan jika ada pesanan dari 

pelanggan (jenis, spesifikasi, dan jumlah produk tergantung pada permintaan dari 

pelanggan). PT. Bisma dalam menjalankan proses produksinya telah menerapkan 

biaya kualitas untuk menjaga kualitas produk agar selalu sesuai dengan harapan 

pelanggan. Pelanggan akan terus melakukan pesanan kepada PT. Bisma bila 

pelanggan merasa puas terhadap kualitas produk yang dihasilkan PT. Bisma. 
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Dengan melakukan pengendalian atas biaya kualitas, hal ini akan memudahkan 

PT. Bisma dalam memproduksi produk dengan kualitas terbaik. Melalui 

pengendalian biaya kualitas, PT. Bisma juga dapat menekan tingkat produk yang 

tidak memenuhi kualifikasi atau standar yang ditentukan perusahaan. Keberadaan 

produk yang tidak memenuhi kualifikasi tersebut menjadi permasalahan bagi 

perusahaan karena akan merugikan perusahaan, perusahaan harus mengeluarkan 

biaya lebih untuk penanganan produk tersebut, sehingga dapat mengurangi laba 

yang diperoleh. Produksi baut pada PT. Bisma memiliki tingkat kegagalan yang 

cukup tinggi, karena produksi masih menggunakan tenaga manusia, tidak 

sepenuhnya menggunakan mesin. Maka dengan menerapkan analisis biaya 

kualitas, PT. Bisma diharapkan dapat mengurangi tingkat produk yang tidak 

memenuhi kualifikasi yang tinggi selama ini. 

 Jika permasalahan produk tidak memenuhi kualifikasi tidak 

diselesaikan dan tidak dicarikan solusi pemecahannya, implikasi yang muncul 

ialah bahan baku akan terbuang dengan percuma. Disamping itu, muncul pula 

biaya untuk melakukan rework. Konsekuensi lain yang terjadi adalah perusahaan 

akan sulit bersaing dalam industri. Dampak negatif yang paling fatal ialah 

perusahaan mengalami kerugian. 

1.2. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, 

masalah-masalah yang akan menjadi pokok bahasan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah yang menjadi faktor terjadinya kegagalan produk yang terjadi di PT. 

Bisma? 

2. Bagaimana usaha PT. Bisma untuk mencegah terjadinya kegagalan produk? 

3. Bagaimana pengendalian biaya kualitas yang telah dilakukan oleh PT. Bisma? 

4. Usaha apa saja yang perlu dilakukan PT. Bisma untuk mengurangi kegagalan 

produk? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

tujuan penelitian yang dilakukan penulis terhadap analisis biaya kualitas pada 

PT. Bisma adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan produk 

PT. Bisma. 

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh PT. Bisma dalam 

menekan tingkat kegagalan produk. 

3. Untuk menganalisis bentuk-bentuk pengendalian biaya kualitas yang telah 

diterapkan dan harus diterapkan oleh PT. Bisma. 

4. Untuk mengetahui perbaikan-perbaikan yang sebaiknya diterapkan oleh PT. 

Bisma. 

1.4. Manfaat Penelitian 

  Besar harapan penulis, bahwa hasil penelitian yang dilakukan ini dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini: 

1. Perusahaan 

Perusahaan tempat penelitian dilaksanakan diharapkan mampu mengurangi 

tingkat kegagalan produk dengan menerapkan kualitas dan analisa biaya 

kualitas. Perusahaan pun diharapkan dapat mengurangi biaya-biaya agar dapat 

meningkatkan laba dan dapat menjalankan operasi perusahaan secara efektif 

dan efisien. 

2. Penulis 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini akan menambah wawasan 

mengenai teori-teori akuntansi manajemen khususnya berkenaan dengan 

biaya kualitas. Tidak hanya menambah wawasan mengenai teori, penulis pun 

dapat mengimplementasikan teori yang telah dipelajari ke dalam dunia kerja. 

Dengan penelitian ini, penulis menambah banyak pengetahuan mengenai 

kondisi perusahaan yang sebenarnya, juga menambah pengalaman penulis 

bagaimana terjun langsung ke lapangan untuk menganalisis sebuah 

permasalahan. 
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3. Masyarakat dan Peneliti Lain 

Penelitian yang telah dilaksanakan dapat dijadikan sebagai contoh bagi 

masyarakat yang bergelut di bidang serupa. Juga untuk mengenalkan peranan 

biaya kualitas di dalam proses produksi, sehingga dapat menjadi acuan apabila 

ada masyarakat yang akan memulai usaha untuk melakukan pengendalian 

biaya kualitas. Bagi penulis lain, penelitian yang telah dilakukan dapat 

menjadi referensi untuk peneliti lain untuk dapat mengembangkan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu, dapat menjadi bahan referensi 

bagi peneliti-peneliti yang sedang meneliti topik serupa. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

   Lingkungan persaingan yang ketat membuat setiap perusahaan 

berlomba-lomba untuk mendapatkan pelanggan dan menghasilkan profit demi 

kelangsungan hidupnya. Sumber daya dan proses produksi yang efektif dan 

efisien merupakan modal awal yang penting untuk memperoleh profit yang 

diharapkan oleh perusahaan. Pada umumnya, pelanggan akan membandingkan 

kualitas dan harga jual produk sejenis yang ada di pasar. Kualitas yang baik serta 

harga jual yang kompetitif lah yang diinginkan pelanggan, keduanya haruslah 

berjalan secara seimbang. Suatu produk yang memiliki kualitas sangat baik tetapi 

harga jual terlampau tinggi akan sulit bersaing di pasar. Begitu pula sebaliknya, 

harga jual yang rendah tetapi tidak diimbangi dengan kualitas yang memadai 

akan kalah bersaing di pasar. 

   Perusahaan kelas menengah seringkali tidak menitikberatkan 

pada perbaikan kualitas produknya tetapi lebih memikirkan bagaimana 

menurunkan harga jualnya. Namun sebenarnya dengan memperbaiki kualitas 

dari produk yang dihasilkan maka, produk yang diproduksi dapat dijual dengan 

harga yang cukup tinggi atau dapat bersaing di pasar dan biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan pun akan menurun. Hal ini tentu akan meningkatkan laba 

perusahaan ke depannya. 

   Dalam bukunya yang Cost Management  

menyebutkan bahwa dalam 20 tahun terakhir, perusahaan global telah 

mengambil langkah yang signifikan dalam memperbaiki kualitas. Biaya yang 
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dikeluarkan untuk memperbaiki kualitas dari produk cacat ataupun mencegah 

terjadinya produk cacat disebut dengan biaya kualitas. Secara umum, biaya 

kualitas dibagi menjadi empat kategori, yaitu prevention costs atau biaya yang 

dikeluarkan untuk mencegah produk cacat, appraisal costs atau biaya yang 

dikeluarkan untuk mengetahui apakah produk telah sesuai dengan ketentuan atau 

keinginan pelanggan, internal failure costs  atau biaya yang dikeluarkan karena 

produk yang akan dikirim ke pelanggan ternyata tidak sesuai dengan kriteria dan 

dibutuhkan pekerjaan ulang dan sebagainya (merupakan perbaikan yang harus 

dilakukan karena telah terdeteksi oleh appraisal activity), dan external failure 

costs atau biaya yang terjadi karena suatu produk yang telah dikirimkan ke 

pelanggan ternyata tidak sesuai dengan spesifikasi tertentu. Kategori yang 

terakhir merupakan kategori biaya yang paling berbahaya karena dapat 

menyebabkan terjadinya lost sales, complaint adjustment, dan pada akhirnya lost 

market share. 

   Diperlukan upaya untuk melakukan monitoring serta analisis 

biaya kualitas dalam proses quality improvement. Seorang manajer perlu 

mengetahui biaya kualitas apa saja yang terjadi dan bagaimana mereka berubah 

seiring berjalannya waktu. Bagi perusahaan, biaya ini dapat menjadi sumber 

penghematan yang signifikan, oleh sebab itu pelaporan dan pengukuran biaya 

kualitas ini sangat penting dalam proses perbaikan kualitas produk dan pada 

akhirnya dapat menurunkan biaya produksi perusahaan. 

   PT. Bisma menghadapi permasalahan sebagaimana diuraikan di 

atas. Mereka bermasalah dengan tingginya persentase kegagalan produk dan 

mengalami kesulitan dalam menurunkan persentase kegagalan produk tersebut. 

Rencana jangka pendek perusahaan untuk menekan kegagalan produk sampai 3-

4% di tahun 2016 ternyata tidak tercapai. Pemilik tidak mempunyai laporan 

tentang dimana letak kesalahan proses produksi yang menyebabkan terjadinya 

kegagalan produk. Kepala produksi pun hanya mengira-ngira bahwa banyaknya 

kegagalan produk kemungkinan disebabkan oleh faktor tenaga kerja yang 

melakukan kesalahan dalam mengolah bahan baku. Pernyataan ini dikeluarkan 

tanpa adanya data yang jelas. Dengan adanya permasalahan ini, penulis akan 

mencoba untuk meneliti dimana letak kesalahan pada proses produksi 
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perusahaan melalui pengumpulan data analisis biaya kualitas yang menyebabkan 

tingginya tingkat kegagalan produk. 

   Untuk mengidentifikasi masalah-masalah apa saja yang terjadi 

sehubungan dengan kualitas, terdapat tiga alat atau metode yang dapat dibuat, 

yaitu control charts, pareto diagrams, serta cause-and-effect diagrams. Hasil 

dari analisis permasalahan kualitas ini menghasilkan keputusan manajemen 

tentang program improvement apa saja yang harus dilakukan utnuk mengatasi 

permasalahan kualitas yang ada di perusahaan. Dalam usaha perusahaan 

memperbaiki kualitas produk lewat aktivitas pengendalian tersebut, diperlukan 

biaya yang tidak sedikit untuk mendukungnya. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengetahui dan menganalisis biaya apa saja yang terjadi berikut dengan 

pergerakannya pada setiap periode. Pengalokasian biaya kualitas secara baik 

dapat menghasilkan penghematan bagi perusahaan. 

   Secara sistematis, dengan adanya analisis biaya kualitas maka 

faktor penyebab terjadinya kegagalan produk dapat teridentifikasi dan 

selanjutnya dapat diantisipasi sebaik mungkin sehingga kualitas produk dapat 

meningkat. Dengan meningkatnya kualitas produk dan menurunnya kegagalan 

produk, maka biaya-biaya seperti rework, scrap dapat dikurangi bahkan dapat 

dihilangkan. Kepuasan pelanggan akan meningkat seiring dengan peningkatan 

kualitas produk yang dihasilkan perusahaan dan pada akhirnya laba perusahaan 

akan meningkat. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas produk dapat menjadi 

kunci perusahaan untuk bertahan dan bersaing di pasar. 
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